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INTISARI 

 

KLAU, YA, 2014, PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL KULIT 

KAYU PINUS (Pinus merkusii Jungh. & De Vriese) TERHADAP 

PENINGKATAN FAGOSITOSIS MAKROFAG PADA MENCIT Balb/c 

YANG DIINDUKSI VAKSIN HEPATITIS B, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 

Makrofag berperan sebagai APC (antigen presenting cell) yaitu proses 

pengenalan antigen kepada sel T. Kulit kayu pinus (Pinus merkusii Jungh. & De 

Vriese), mengandung senyawa proantosianidin yang diduga meningkatkan 

imunitas tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

ekstrak etanol kulit kayu pinus dan pengaruh peningkatan dosis ekstrak kulit kayu 

pinus terhadap peningkatan fagositosis makrofag pada mencit Bab/c yang 

diinduksi vaksin hepatitis B.  

Metode ekstraksi kulit kayu pinus yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah remaserasi dengan pelarut etanol 70 %. Mencit sejumlah  30 ekor dibagi 

menjadi 5 kelompok, masing-masing 6 ekor. Kelompok I, II, III diberikan dosis 

ekstrak etanol kulit kayu pinus berturut-turut 0,26 mg/20 g BB mencit, 0,39 

mg/20 g BB mencit, dan 0,52 mg/20 g BB mencit. Kelompok IV diberikan 

stimuno dengan dosis 0,130 mg dan kelompok V diberi aquadest sebagai kontrol 

negatif. Semua kelompok diinduksi vaksin hepatitis B (Engerix B) pada hari ke-8 

(setelah aklimatisasi) dan hari ke-15 secara intra peritonial. Mencit di eutanasia 

untuk dilakukan uji fagositosis makrofag pada hari ke-22. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan ekstrak etanol kulit kayu pinus dapat 

meningkatkan aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag pada mencit Balb/c 

yang diinduksi vaksin hepatitis B. Dosis ekstrak kulit kayu pinus yang efektif 

dalam meningkatkan aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag adalah adalah 

0,39 mg/20g BB mencit. 

 

 

Kata kunci :  makrofag, Kulit kayu pinus (Pinus merkusii Jungh. & De Vriese), 

aktivitas fagositosis, kapasitas fagosis, Hepatitis B. 
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ABSTRACT 

 

KLAU, YA, 2014, THE EFFECT OF PINE BARK (Pinus merkusii Jungh. & 

De Vriese) ETHANOL EXTRACT ON MACROPHAGE PHAGOCYTOSIS 

IN HEPATITIS B VACCINE INDUCED BALB/C MICE, THESIS, 

PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.  
 

Macrophage serves as APC (antigen presenting cell) antigen introducing 

process to T-cell. Pine bark (Pinus merkusii Jungh. & De Vriese) contains pro-

antocyanidin compound presumably improving body immunity. This research 

aimed to find the effect of pine bark ethanol extract administration and the effect 

of increased dose of pine bark ethanol extract on macrophage phagocytosis in 

hepatitis B vaccine-induced Balb/c mice.   

The extraction method used for pine bark in this research was re-

maceration with ethanol 70% solvent. About 30 mice were divided into 5 groups, 

each of which consisted of 6 mice. Groups I, II, and III were given pine bark 

ethanol extract at doses 0,26 mg/20g mice BW, 0,39 mg/20g mice BW, and 0,52 

mg/20g mice BW. Groups IV was given stimuno at dose 0,130 mg and V was 

given aqueduct as negative control. All groups were induced with hepatitis B 

vaccine (Engerix B) on the day-8 (after acclimatization) and -15 intraperitoneal. 

Mice were euthanized to undertake macrophage phagocytosis on the day-22.    

The result of research showed that the pine bark ethanol extract improved 

activity and capacity of macrophage phagocytosis in hepatitis B vaccine-induced 

Balb/c mice. The effective dose of Pine bark extract to improve macrophage 

phagocytosis activity and capacity was 0,39 mg/20 g mice BW. 

 

 

Keywords: macrophage, pine bark (Pinus merkusii Jungh. & De Vriese),   

phagocytosis activity, phagocytosis capacity, Hepatitis B. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat terjadi penurunan sistem pertahanan tubuh, maka zat asing dari luar  

tubuh (xenobiotik) maupun dari dalam tubuh sendiri dapat berdampak pada 

timbulnya kondisi tidak nyaman (Munawaroh et al 2011). Sel yang berperan 

dalam respon imun alamiah terdiri dari sel fagosit (makrofag dan neutrofil) dan 

sel NK (natural killer). Penelitian mengenai imun sangatlah penting untuk pasien 

yang mengalami penuran terhadap sistem kekebalan tubuh. Penyakit yang  dapat  

menurunkan  kekebalan  tubuh diantaranya adalah infeksi virus, misalnya  pada  

SARS,  influenza,  herpes, morbili,  juga  common  cold  (batuk pilek),  tetapi  

dapat  pula  menurunkan kekebalan  tubuh  secara  lama  dan  progresif misalnya 

HIV. Pada penyakit  kanker juga terjadi penurunan kekebalan tubuh dan beberapa 

penyakit seperti diabetes melitus,  sirosis  hati,  gagal  ginjal  kronik, tuberkolosis,  

lepra,  juga  menurunkan imunitas (Suhirman & Winarti 2005). 

Salah satu komponen sistem imun yaitu makrofag memiliki peran penting 

dalam sistem imun. Makrofag akan mengeluarkan IL-12 yang akan membantu 

diferensiasi sel T menjadi sel Th1. Sel ini akan menghasilkan sitokin-sitokin 

seperti TNF-α dan IFN-γ untuk mengaktivasi makrofag serta memacu sel NK. 

Kemudian makrofag memfagositosis material-material patogen dan menyajikan 

antigen ini kepada sel T dan sel B (Yosaphat et al 2008). 
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Fagositosis makrofag juga lebih aktif dalam menghadapi patogen seperti 

mikroorganisme maupun antigen lain bahkan sel atau jaringan sendiri yang 

mengalami kerusakan atau mati, sehingga makrofag dapat dikategorikan sebagai 

sel efektor utama pada respon imun alamiah (Munaworoh et al 2011).   

Penggunaan  imunomodulator  dalam  terapi, kadang kala  mengalami  

hambatan. Diantara  hambatan  yang  sering  kali muncul  adalah  mahalnya 

imunomodulator yang  tersedia di  pasaran.  Dalam  keadaan demikian,  sangatlah  

perlu  dipertimbangkan  untuk  memperoleh imunomodulator  dari  bahan  alam,  

sehingga  faktor  harga  dapat  ditekan (Bellanti 1993). 

Salah satu bahan alam yang memiliki potensi untuk diteliti adalah tanaman 

Pinus merkusii Jungh. & De Vriese. Pinus ini merupakan satu-satunya jenis 

tumbuhan pinus yang tumbuh di Indonesia (Sitanggang 2009). Kulit kayu pinus 

merupakan limbah industri pengolahan berbahan baku kayu pinus. Kayu pinus 

dimanfaatkan untuk triplek, venir, pulp, konstruksi ringan, mebel, batang korek 

api, dan sumpit. Getahnya dapat dijadikan sabun, gondorukem, perekat, cat dan 

kosmetik, sedangkan kulit kayunya sampai saat ini hanya digunakan sebagai kayu 

bakar (Siregar 2005).  

Uji fitokimia pada ekstrak etanol kulit kayu pinus mengandung senyawa 

bioaktif flavonoid, tanin, saponin, dan triterpenoid (Nisa’ 2013). Penelitian 

sebelumnya oleh kim et al (2010) ditemukan bahwa tanaman pinus dapat 

digunakan untuk meningkatkan respon imun. Tanaman pinus selain dapat 

meningkatkan resspon imun, juga memiliki khasiat sebagai antiinflamasi, 

antivirus, antibakteri, antidepresan dan kolesterol. 
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Menurut penelitian Kim et al (2010) ditemukan bahwa proantosianidin 

yang terkandung dalam kulit kayu pinus efektif sebagai aktivitas imunomodulator. 

Proantosianidin adalah senyawa kompleks bioflavonoid yang bertindak sebagai 

penangkal radikal bebas di dalam tubuh manusia. 

 Vaksin hepatitis B mengandung hepatitis B surface antigen (HbsAg) yang 

disebut secara bioteknologi dan digunakan untuk imunisasi aktif terhadap infeksi 

yang disebutkan oleh HVB (Tjay & Rahardja 2002). Hasil penelitian yang 

dikemukakan oleh Forbes (1999) dan Ascherio et al (2001), bahwa pemberian 

vaksin hepatitis B dapat menyebabkan reaksi yang berbalikan, yaitu terjadi 

Sudden Infant Death Syndrome (SIDS), multiple sclerosis,  lupus, Guillain-Barre 

Syndrome, myelitis dan optic neutritis, serta dapat terjadi disfungsi sistem imun, 

misal chronic arthritis. Dari beberapa pernyataan yang telah dikemukakan, maka 

dilakukan penelitian untuk mengetahui mekanisme  imunomodulator ekstrak kulit 

kayu terhadap fagositosis makrofag mencit Balb/c yang diinduksi dengan vaksin 

hepatitis B.  

Pada penelitian ini akan dikaji tentang kemampuan kulit kayu pinus 

sebagai imunomodulator dengan parameter aktivitas dan kapasitas fagositosis sel 

makrofag pada mencit Balb/c yang diinduksi vaksin hepatitis B. Di indonesia 

sendiri kulit kayu pinus hanya sebagai limbah, belum ada penelitian mengenai 

kulit kayu pinus sebagai imunomodulator.  

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini berusaha untuk 

membuktikan pengaruh pemberian ekstrak etanol kulit kayu pinus terhadap 

aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag sebagai bagian dari sistem imun yang 
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diinduksi dengan vaksin hepatitis B. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan data tentang aktivitas imunomodulator dari kulit kayu pinus, 

sehingga dapat menjadi alternatif terapi gangguan sistem imun.  

 

B. Perumusan Masalah 

 Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 

 Pertama, apakah ekstrak etanol kulit kayu pinus dapat meningkatkan 

aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag pada mencit Balb/c yang diinduksi 

vaksin hepatitis B? 

Kedua, apakah peningkatan dosis ekstrak etanol kulit kayu pinus dapat 

meningkatkan aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag pada mencit Balb/c 

yang diinduksi vaksin hepatitis B? 

Ketiga, berapakah dosis efektif ekstrak etanol kulit kayu pinus yang 

berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag 

pada mencit Balb/c yang diinduksi vaksin hepatitis B? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  pemberian 

ekstrak etanol kulit kayu pinus, pengaruh peningkatan dosis ekstrak etanol kulit 

kayu pinus dan mengetahui dosis efektif ekstrak etanol kulit kayu pinus terhadap 

peningkatan aktivitas dan kapasitas fagositosis makrofag pada mencit Balb/c yang 

diinduksi vaksin hepatitis B. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkenalkan tanaman obat 

baru di Indonesia yaitu kulit kayu pinus sebagai imunomodulator, memberikan 

informasi tentang penggunaan ekstrak etanol kulit kayu pinus untuk 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh yang diketahui dengan adanya aktivitas dan 

kapasitas sel makrofag mencit serta menambah daftar tanaman obat Indonesia 

yang berkhasiat dan dijadikan dasar penelitian lebih lanjut mengenai tanaman obat 

Indonesia yang berkhasiat sebagai imunomodulator. 

 

 

 

 

 

 

 


